ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kajian Etnobiologi Batik Tutur Blitar Sebagai Sumber
Belajar Biologi berupa Booklet” dibuat oleh Wulan Yuli Yani dengan NIM
12208183107, dibimbing oleh Dr. Eni Setyowati, S.Pd. MM.

Kata kunci; Batik Tutur Blitar, Booklet, Etnobiologi

Batik Tutur Blitar merupakan batik khas Blitar yang mana terdapat motif
hewan dan tumbuhan didalamnya. Hal ini berkaitan dengan adanya pengetahuan
masyarakat lokal terhadap biologi. Sehubungan dengan itu Batik Tutur Blitar
belum memiliki sumber informasi dan data yang lengkap berkaitan dengan
perlindungan dan penyelamatan biodiversitass. Pengetahuan maupun data
mengenai perlindungan dan penyelamatan biodiversitass melalui Batik Tutur
Blitar juga bermanfaat bagi mahasiswa biologi, yang mana berdasarkan hasil
angket analisis kebutuhan mengenai sumber belajar biologi berkaitan dengan
biodiversitas pada Prodi Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung masih kurang. Uraian tersebut diatas menjadi permasalahan yang
menarik sekaligus sebagai alasan dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain : 1.) untuk mendiskripsikan
etnobiologi pada Batik Tutur Blitar, 2.) untuk mendiskripsikan desain
pengembangan booklet kajian etnobiologi Batik Tutur Blitar, 3.) untuk
mendiskripsikan kelayakan dan keterbacaan booklet kajian etnobiologi Batik
Tutur Blitar.

Penelitian ini merupakan Reseach and Development (R&D). Tahap
pertama dalam penelitian adalah mengkaji dan meneliti Batik Tutur Blitar
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dari hasil
penelitian ini kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan
pemberian kesimpulan dan verivikasi. Untuk penelitian tahap dua yakni dengan
menggunakan model penelitian ADDIE dengan produk pengembangan berupa
booklet.

Hasil dari penelitian ini antara lain: 1.) Batik Tutur Blitar merupakan
pengembangan dari batik “Afkomstig Uit Blitar” dibuktikan dengan adanya motif
utama batik “Afkomstig Uit Blitar” yang digunakan pada motif-motif batik tutur
blitar. Adapun motif-motif utamanya adalah motif singa, gajah, burung emprit,
bunga melati, bunga turi, bunga dadap, bunga rambatan dan rumput teki. Hal ini
menegaskan bahwasanya pengetahuan masyarakat terkait dengan biologi sudah
ada sejak dahulu dengan adanya motif hewan dan tumbuhan yang dibuat oleh
pembatik. 2.) Booklet kajian etnobiologi Batik Tutur Blitar tersusun atas sampul
depan dan belakang, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, uraian singkat makna
motif Batik Tutur Blitar dikaitkan antara makna menurut kejawen dengan biologi.
Daftar pustaka, glosarium dan biografi penulis melengakapi booklet ini. 3.)
Prosentase kelayakan booklet kajian etnobiologi Batik Tutur Blitar dari ahli media
mendapat nilai sebesar 87,5%, dari ahli materi memperoleh 65,6%. Selanjutnya,
hasil validasi dari respon mahasiswa mendapat presentase sebesar 86,9% dan
respon masyarakat terhadap booklet memperoleh presentase sebanyak 81,875 %.
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Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat dinyatakan bahwasanya booklet kajian
etnobiologi Batik Tutur Blitar hasil dari penelitian ini layak sebagai sumber
belajar biologi untuk mahasiswa dan sebagai tambahan informasi bagi
masyarakat.
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ABSTRACT

The dissertation entitled “Kajian Etnobiologi Batik Tutur Blitar Sebagai Sumber
Belajar Biologi berupa Booklet” was written by Wulan Yuli Yani with NIM
12208183107, advisor by Dr. Eni Setyowati, S.Pd. MM.

Keywords; Batik Tutur Blitar, Booklet, Ethnobiology

Tutur Blitar Batik is a typical blitar batik with animal and plant motifs.
This is related to the biological knowledge of the local community. In this regard,
Batik Tutur Blitar does not yet have complete sources of information and data on
protecting and saving biodiversity. Knowledge and data on protecting and saving
biodiversity by Batik Tutur Blitar is also useful for biology students, which based
on the results of a needs assessment questionnaire on biological learning resources
related to biodiversity at the Tadris Biology Study Program UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung is still missing. Above description becomes an
interesting problem as well as the reason for this research.

This study has among other objectives: 1.) to describe the ethnobiology of
Blitar Tutur Batik, 2.) to describe the design of the development of the
ethnobiological study booklet of Blitar Tutur Batik, 3.) to describe the feasibility
and readability of the ethnobiological study booklet of Blitar Tutur Batik.

This research is research and development (R&D). The first stage of
research is to examine and study the Blitar language batik using observation,
interview and documentation techniques. The data from the results of this study
were then analyzed through data reduction, data presentation and inference and
verification. For the second stage of research, application of the ADDIE research
model with product development in the form of brochures.

The results of this study include: 1.) Batik Tutur Blitar is the advancement
of 'Afkomstig Uit Blitar' tie-dye, evidenced by the existence of the main motif
'‘Afkomstig Uit Blitar' tie-dye used in tie-dye motifs, Blitar said. The main motifs
are lion, elephant, emprit bird, jasmine flower, turi flower, dadap flower, vine
flower and teki grass. This confirms that with the existence of animal and plant
motifs made by batik, public knowledge related to biology has long existed. 2.)
Blitar language batik ethnobiological study booklet consists of front and back
cover, preface, table of contents, introduction, brief description of the meaning of
Blitar language batik motifs associated with Javanese meaning and biology. A
bibliography, a glossary and an author biography round off this issue. 3.) The
percentage of feasibility of Blitar-Batik ethnobiological study by media experts
scored 87.5%, by material experts 65.6%. In addition, student response validation
results achieved a percentage of 86.9% and community responses to brochures a
percentage of 81.875%. Based on the results of the validation, it can be stated that
the Blitar Sprachbatik ethnobiological study booklet as a result of this research is
suitable as a source for learning biology for students and as additional information
for the community.
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